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ABSTRAK

Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa pada Pembelajaran Aktif Tipe
Prediction Guide dalam Kelompok Kecil dengan Kelompok Besar di SMAN 8
Padang.

Oleh: Hijra Wisni, 2009 — 12639.

Penelitian ini berawal dari kenyataan disekolah bahwa guru jarang
menggunakan metode yang bervariasi untuk mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang
cocok untuk mengatasinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil
dengan kelompok besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat perbandingan hasil belajar biologi siswa yang signifikan pada
pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil dengan kelompok
besar di SMAN 8 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
rancangan penelitian Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 8 Padang tahun
pelajaran 2012/2013 dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA;
yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam
kelompok kecil dan XI IPA, yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe
Prediction Guide dalam kelompok besar yang ditentukan dengan teknik
Purposive Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes
hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 35 butir soal. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-es).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kelas yang menggunakan model
pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil memiliki rata-rata
nilai (81,45) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok
besar (79,46). Analisis data didapatkan t piung 10,50 sedangkan t (e 1,67. Karena t
hitung > T tabel, Maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar biologi siswa SMAN 8 Padang pada materi Sistem Imun.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan yang penting dalam kehidupan
manusia dan turut mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan, manusia dapat
mengembangkan diri dan memberdayakan potensi alam atau lingkungan untuk
kepentingan hidupnya. Usaha untuk meningkatkan diri melalui pendidikan mutlak
dilakukan agar tidak ketinggalan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, seperti pembaharuan kurikulum. Pendidikan dan pembelajaran yang
berdasarkan kepada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), merupakan
contoh hasil perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pembelajaran. Walaupun demikian, kita masih dihadapkan pada masalah
rendahnya hasil belajar, sehingga mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan suatu bangsa dapat ditandai dengan
semakin membaiknya hasil belajar yang dicapai siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Namun berbeda dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di
SMAN 8 Padang, hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata Biologi Ujian Tengah Semester 1 kelas XI IPA SMAN 8§

Padang tahun pelajaran 2012/2013 adalah:



Tabel 1: Nilai rata-rata Biologi Ujian Tengah Semester 1 siswa Kelas XI IPA
SMAN 8 Padang tahun pelajaran 2012/2013.

Kelas Nilai Rata-rata | Jumlah Siswa Ketuntasan
UTS (%)
XI IPA 68,67 31 35,48
XIIPA , 66,06 32 40,62
XI IPA ; 49 30 6,66
XI IPA 4 43,8 30 0

Sumber.: Guru biologi SMAN 8 Padang

Pada Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar siswa masih belum sesuai
mencapai standar yang ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Untuk mata pelajaran biologi ditetapkan KKM 74. Siswa yang dinyatakan lulus
adalah siswa yang nilainya di atas 74. Siswa yang nilainya kurang dari 74
dinyatakan belum lulus atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Kondisi yang tergambar dari tabel tersebut menjelaskan bahwa hasil belajar siswa
masih rendah.

Menurut Ahmadi (2005: 103) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti: motivasi,
kecerdasan, bakat, minat dan kondisi emosional siswa. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti: guru, bahan
ajar, metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran.

Setelah peneliti pelajari ternyata faktor yang menyebabkan rendahnya
nilai siswa adalah motivasi siswa dalam mata pelajaran biologi masih rendah.

Selain itu guru jarang memakai metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam



pembelajaran. Metode yang biasa digunakan oleh guru cenderung metode
ceramah. Akibatnya siswa seringkali tidak bersemangat dan merasa jenuh karena
guru yang lebih banyak memberikan informasi materi kepada siswa. Siswa hanya
sebagai pendengar saja, sehingga siswa terbiasa sebagai peserta didik yang pasif.

Oleh sebab itu, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang cocok
untuk mengatasi permasalahan di atas. Keberhasilan proses belajar mengajar
tergantung dari bermacam-macam komponen yang merupakan satu kesatuan dan
saling membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dijelaskan oleh
Roestiyah (1994: 39) bahwa salah satu komponennya adalah metode mengajar
yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Guru harus mampu memilih model dan metode pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
pembelajaran yang disajikan secara khas oleh guru. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran aktif. Model
pembelajaran yang peneliti coba terapkan adalah model pembelajaran aktif tipe
Prediction Guide.

Prediction Guide adalah salah satu tipe dari model pembelajaran aktif
yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa di dalam proses pembelajaran
secara aktif dari awal sampai akhir pembelajaran. Model pembelajaran aktif tipe
Prediction Guide berbeda dengan metode ceramah. Pada model pembelajaran

aktif tipe Prediction Guide ini diberikan pernyataan untuk materi yang akan



dipelajari. Dari pernyataan tersebut, siswa akan memprediksi dan memberikan
pendapat setuju/tidak setuju serta memberikan alasan sebelum mereka membaca
buku (di awal pembelajaran). Kemudian, di akhir pembelajaran siswa kembali
memberikan prediksi dan pendapat terhadap pernyataan yang sama. Dari hasil
prediksi sebelum membaca buku dan setelah membaca buku, maka dapat ditarik
kesimpulan dari materi pembelajaran. Dengan demikian, model ini menuntut
siswa untuk terlibat dari awal pertemuan dan tetap mempunyai perhatian ketika
guru menyampaikan materi hingga akhir pembelajaran. Sedangkan metode
ceramah guru yang aktif sementara siswa pasif dan membuat siswa tergantung
pada gurunya

Pemakaian model pembelajaran aktif tipe Prediction Guide peneliti
melaksanakan kerja kelompok. Dalam pelaksanaan kerja kelompok biasanya
jumlah anggota kelompok tersebut sama banyak. Peneliti ingin mencoba
pemakaian kerja kelompok, peneliti membagi kelompok dalam kelompok kecil
dengan kelompok besar. Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar dalam kelompok kecil dengan kelompok besar. Pelaksanaan kerja
kelompok kecil dalam 1 kelompok kecil terdiri dari 2-3 orang siswa sedangkan 1
kelompok besar terdiri dari 4-5 orang siswa. Djamarah (1995: 55-56) menyatakan
bahwa anak didik dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dalam kelompok, akan
menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan kelebihan. Siswa yang mempunyai
kelebihan dengan ikhlas mau membantu mereka yang mempunyai kekurangan.

Sebaliknya, mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela hati mau belajar



dari mereka yang mempunyai kelebihan, tanpa ada rasa minder. Persaingan yang
positif pun terjadi di kelas dalam rangka untuk mencapai prestasi belajar yang
optimal. Inilah yang diharapkan, yakni anak didik yang aktif, kreatif dan mandiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa pada Pembelajaran Aktif Tipe
Prediction Guide dalam Kelompok Kecil dengan Kelompok Besar di SMAN

8 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah.

1. Hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah karena belum mencapai
standar ketuntasan yang ditetapkan dalam KKM.

2. Motivasi belajar siswa masih rendah.

3. Guru jarang memakai metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran.

4. Guru lebih banyak memberikan informasi materi kepada siswa (teacher

centered), sehingga siswa terbiasa sebagai peserta didik yang pasif.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah serta pembahasannya lebih terpusat, maka
penelitian ini dibatasi pada:
1. Aspek yang diamati dalam pembelajaran adalah aspek kognitif yaitu hasil
belajar biologi siswa yang diperoleh dari tes akhir belajar siswa.
2. Guru lebih banyak memberikan informasi materi kepada siswa (teacher

centered), sehingga siswa terbiasa sebagai peserta didik yang pasif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa pada
pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil dengan kelompok

besar di SMAN 8§ Padang?”.

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Prediction Guide dalam kelompok kecil
dengan kelompok besar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran

biologi.



F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah

perbandingan hasil belajar biologi siswa pada pembelajaran aktif tipe Prediction

Guide dalam kelompok kecil dengan kelompok besar di SMAN 8 Padang.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
Guru dan sekolah sebagai bahan masukan untuk menemukan solusi yang
tepat dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Peneliti selanjutnya menjadi referensi apabila mengadakan penelitian

terkait.

H. Definisi Operasional

1.

Prediction Guide suatu panduan atau penuntun prediksi.  Model
pembelajaran ini digunakan untuk melibatkan siswa secara aktif, mulai
dari awal sampai akhir pembelajaran.

Kerja kelompok adalah suatu teknik dalam pembelajaran agar siswa
mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan
bersama.

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses
pembelajaran. Dalam hal ini hasil belajar siswa dapat dilihat dari

kemampuan kognitif siswa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan hasil belajar biologi siswa pada pembelajaran aktif tipe Prediction
Guide dalam kelompok kecil dengan kelompok besar di SMAN 8 Padang.
Diketahui perbedaan yang didapatkan adalah hasil belajar biologi siswa pada
pembelajaran aktif tipe Prediction Guide dalam kelompok kecil lebih baik
daripada hasil belajar biologi siswa pada pembelajaran aktif tipe Prediction
Guide dalam kelompok besar.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan

beberapa hal:

1. Dalam pemakaian model pembelajaran, sebaiknya sebelum pemakaian
model tesebut dijelaskan kepada siswa agar tidak banyak waktu yang
terpakai saat model tersebut diuji cobakan.

2. Jika guru ingin mencoba pemakaian model pembelajaran aktif metode
yang dipakai diskusi kelompok maka peneliti menyarankan dalam satu
kelompok tersebut diusahakan jangan terlalu banyak karena akan
membuat siswa tidak fokus dalam pembelajaran.

3. Jika ada lembaran diskusi, sebaiknya diberikan kepada masing-masing
satu orang siswa agar siswa tersebut lebih memahami tentang pertanyaan
yang ada pada lembaran tersebut.
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